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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara
garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan
< ba B be
< Ta T te
& sa S es (dengan titik di atas)
d jim J je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
d kha Kh ka dan ha
3 dal D de
3 zal z zet (dengan titik di atas)




J Ra Er
J zai Zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad D de (dengan titik di bawah)
h Ta T te (dengan titik di bawah)
b7 za Z zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ gain G ge
o fa F ef
d gaf Q gi
d kaf K ka
J lam L el
p mim M em
o nun N en
3 wau W we
> ha H ha
s hamzah ’ apostrof
¢ ya Y ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

i:A

Vokal panjang

=3
= s = A ¢ =1
i=U Ji:Au Ji:ﬁ

Vi




3.

Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan

dengan huruf dan tanda macron (coretan horizontal) di atasnya.

Contoh:

uadil) Ditulis at-ta’dib

pnlail) Ditulis at-ta’lim
Ta Marbutah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.

Contoh:

4 A Ditulis at-tarbiyah
Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Lo Ditulis at-tarbiyah
i) Ditulis at-ta’dib

PR Ditulis at-ta’lim

Vi



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

5. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/.
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MOTTO

“ HIDUP SELALU OPTIMIS DAN PANTANG PUTUS ASA “
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Artinya :
“ Katakanlah :” Hai hamba-hambaku yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
(QS. Az Zumar : 53)
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Artinya :
* Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah, Sesungguhnya tiada

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir *
(QS. Yusuf: 87)



ABSTRAK

Syaifi Rohmatilah 2015. Upaya peningkatan kemampuan mengha fal Al Qur’an
surat-surat pendek melalui metode pembiasaan membaca siswa
kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik ( Penelitian di Ml
Salafiyah Asyafi’iyah kelas IV semester genap Tahun Ajaran
2017/2018 ). Skripsi, Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan
Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing H. Agus Khumaedy, M.Ag.

Kata Kunci : menghafal,metode pembiasaan,membaca

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa Hafalan Al-Qur’an
semakin banyak diterapkan di lembaga pendidikan Islam, termasuk di MI
Salafiyah Asyafi’iyah Belik. Keberhasilan dari hafalan Al-Qur’an ini salah
satunya ditentukan oleh metode guru yang disusun secara Kkhusus untuk
meningkatkan kemampuan hafalan tersebut. Maka dari itu penting bagi seorang
guru untuk bisa memilih dan menggunakan metode yang tepat dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 1). Bagaimana upaya
peningkatan kemampuan menghafal al qur’an surat-surat pendek melalui metode
pembiasaan membaca siswa kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik? 2).
Apa faktor pendukung dan penghambat upaya peningkatan kemampuan
menghafal al qur’an surat-surat pendek melalui metode pembiasaan membaca
siswa kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik?

Jenis penelitianya adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data melalui
metode observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi.Mengecek
keabsahan data tersebut dilakukan melalui perpanjangan keikutsertaan, ketentuan
pengamatan, dan trigulasi.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) Upaya guru dalam
meningkatkan kemampuan menghafal al-qur’an surat-surat pendek dengan
metode pembiasaan membaca yaitu dengan membisakan siswa membaca surat
pendek setiap pagi sebelum jam pelajaran dimulai dengan memandu,
membetulkan bacaan anak didiknya yang keliru, mengulangi pembacaan secara
rutin sesuai jadwal, yang telah di buat khusu untuk kegiatan pembiasaan,
mewajibkan setoran hafalan, dan latihan menulis surat pendek tanpa melihat
contoh pada saat jadwal setoran, (2) Faktor yang menghambat pelaksanaan guru
dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an surat pendek yaitu kemampuan membaca
dan menghafal setiap anak yang berbeda, alokasi waktu yang kurang, beberapa
anak yang kurang semangat karena alasan tertentu. Selain faktor penghambat ini
terdapat juga faktor yang mendukung yaitu motivasi/semangat anak-anak yang
kuat, pertemuan antara guru dan murid yang sangat intensif, dan rasa tanggung
jawab anak dalam menjalankan tugas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Al-Qur’an merupakan dasar penting yang harus
diajarkan orang tua kepada anaknya sejak dini. Pendidikan Al-Qur’an
berkeyakinan bahwa tujuan yang benar dari pendidikan adalah melahirkan
manusia-manusia beriman dan berilmu pengetahuan akan melahirkan tingkah
laku terpuji (akhlak karimah).

Pendidikan Al-Qur’an pada tahapan awal dilakukan dengan
membaca, sebagaimana wahyu pertama yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW dalam surat Al Alaq ayat pertama “bacalah dengan nama
Tuhanmu yang telah menciptakan”, selanjutnya Salah satu cara melestarikan
Al-Qur’an adalah dengan mengajarkan pada anak- anak pendidikan Al Quran
sejak dini.? Pendidikan ini bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar
peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan dan menggemari Al-
Qur’an serta menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan, isi dalam
kandunganayat Al-Qur’an.

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bernilai mu’jizat, yang
diturunkan kepada penutup para nabi dan rosul, dengan perantaraan malaikat

Jibril, diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, membacanya terhitung

1 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2010),
him. 3.

2 Retno Kartini, Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an pada siswa SMP (Jakarta:
Puslitbang, Lektur Keagamaan, 2010), him. 9.



sebagai ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.® Al-Qur’an diturunkan
untuk melengkapi dan menyempurnakan ajaran Islam dalam kitab-kitab
sebelumnya. Al-Qur’an adalah mukjizat Nabi Muhammad SAW vyang
terpelihara (kemurnian dan keasliannya) sampai akhir zaman, dan Allah SWT
tidak akan mennurunkan kitab maupun rasul sesudahnya.*

Al-Qur’an sebagai kitab yang diturunkan Allah SWT. berisi firman-
firman terbaik, dan ajaran yang dibawa rasul-Nya adalah ajaran yang paling
indah Al-Qur’an sebagai kalam Allah penuh dengan bimbingan hidayah dan
sinar hikmah. Dalam Al-Qur’an terdapat ilmu pengetahuan dan hikmah. Al-
Qur’an sebagai Kitab suci yang menjadi sumber utama umat Islam, maka
harus senantiasa dibaca. Bahkan sangat mulia jika umat Islam mau
menghafalkan Al-Qur’an. Hal ini karena menghafal Al-Qur’an merupakan
suatu perbuatan yang sangat terpuji dan mulia. Banyak sekali hadis-hadis
Rosulullah SAW. yang mengungkapkan keagungan orang yang belajar
membaca, atau menghafal Al-Qur’an. Untuk mencapai tingkat hafalan yang
baik tidak cukup dengan sekali proses menghafal saja. Posisi akhir tingkat
kemapanan suatu hafalan itu terletak pada pelekatan ayat-ayat yang
dihafalnya pada bayangan, serta keterampilan lisan dalam memproduksi
kembali terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya.semakin banyak

pengulangan maka semakin kuat pelekatan hafalan itu dalam ingatan.®

3 Ahsin W. Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an,( Jakarta: Bumi Aksara,
2005), him. 1.

4 Nor Hadi, Juz ‘Ama Cara Mudah Membaca dan Memahami Al-Qur’an Juz ke-30,(Jakarta:
Erlangga, 2014), him. 2-3.

5 Ahsin W. Al Hafidz, Op.cit,him. 67.



Upaya memudahkan hafalan Al-Qur’an maka diperlukan metode
yang bisa menunjang hafalan. Hal ini karena kegiatan menghafal Al-Qur’an
juga bagian dari proses pendidikan. Menurut Armai Arief, dalam proses
pendidikan Islam metode mempunyai kedudukan yang sangat signifikan
untuk mencapai tujuan. Bahkan metode sebagai seni dalam mentransfer ilmu
pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta didik dianggap lebih
signifikan dibanding dengan materi sendiri.® Metode merupakan salah satu
komponen pendidikan yang cukup penting untuk diperhatikan. Penyampaian
materi dalam arti penanaman nilai-nilai pendidikan sering gagal karena cara
yang digunakannya kurang tepat.’

Menghafal ayat- ayat Al-Quran terutama pada juz 30 sangat
membutuhkan kejelian dan Kketelitian sebab kesalahan dalam menghafal
sebuah ayat akan berakibat fatal terhadap makna ayat tersebut. Menghafal Al-
Qur’an harus dimulai dengan mencintai Al-Qur’an, karena menghafal Al-
qur’an tanpa mencintainya akan sia-Sia dan kurang manfaat, sebaliknya
mencintai Al-Qur’an dengan menghafal ayat-ayat yang mudah untuk
dihafalkan akan memberikan nilai, moralitas, dan sifat-sifat yang terpuiji.
Anak-anak yang mampu menghafal Al-Qur’an pada awal kehidupannya akan
memahami maknanya ketika dewasa.

Seorang pendidik yang bijaksana, akan terus mencari metode

alternatif yang lebih efektif dengan menerapkan dasar-dasar pendiikan yang

® Armai Arief, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Ciputat: Ciputat Pers,
2002), him. 39.

7 Syahidin, Menelusuri Metode pendidikan dalam Al-Qur’an, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 75.



berpengaruh dalam mempersiapkan anak secara mental dan moral, saintikal,
spiritual dan etos sosial, sehingga anak dapat mencapai kematangan yang
sempurna, memiliki wawasan yang luas dan berkepribadian integral. &

Metode pembiasaan sebagai salah satu metode pendidikan yang
dianjurkan dalam Al-Qur’an dan hadits diantara beberapa metode lainnya.
Dengan pembiasaan anak akan terbiasa menjalankan kegiatan dengan baik
dan Dbersifat spontanitas. Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak berfikir, bersikap dan bertindak sesuai
dengan tuntunan ajaran Islam.

Metode pembiasaan hendaknya diterapkan pada peserta didik
sendiri, sebab ia memiliki daya ingat yang kuat dan sikap yang belum matang
sehingga mudah mengikuti, meniru, dan membiasakan aktivitasnya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian metode pengajaran pembiasaan ini
merupakan cara yang efektif dan efisien dalam menanamkan kompetensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik dengan sendirinya.

Penggunaan metode pembiasaan untuk menunjang hafalan Al-Quran
telah dilakukan oleh pesantren khusus tahfidz yang mewajibkan santri-santri
calon khuffadz untuk senantiasa membiasakan membaca surat-surat dalam al-
Qur’an, baik yang akan dihafalkan maupun yang sudah dihafalkan. Hal ini
agar daya serap memori menjadi tinggi untuk menghafal ayat-ayat atau surat
yang belum dihafalkan, dan akan membantu mengikat memori bagi ayat atau

surat yang telah dihafalkan. Jika tidak dibiasakan untuk membaca Al Quran,

8 Abdullah nashih ulwan, penndidikan anak dalam islam, alih bahasa Drs. M. Djamaludin

Mirin, cet 3 (Jakarta: Pustaka Amani 2002), him.141.



maka ayat atau surat yang telah dihafalkan akan lepas dari memori atau lupa,
sedangkan ayat atau surat yang belum dihafalkan akan sulit untuk diikat
dalam memori sehingga mempunyai daya hafal yang rendah.

Dari hasil observasi yang saya lakukan menunjukkan bahwa Di
Kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Belik masih banyak peserta didik yang
masih kurang lancar membaca Al-Qur’an, apalagi ada anak yang bisa menulis
Arab tetapi mereka tidak bisa membaca tulisannya sendiri maupun tulisan
yang dituliskan Gurunya mereka malah lebih suka membaca tulisan indonesia
yang biasanya ada di buku-buku Juz amma atau buku do’a .Tidak sampai di
situ saya mengamati kegiatan tersebut, saya mendengarkan peserta didik
dalam membaca Al-Qur’an masih banyak yang belum sesuai dengan tajwid
atau hukum bacaannya dan ketepatan makhroj pun juga masih banyak yang
belum sesuai dengan kaidah. Dan di Kelas I\VV MI Salafiyah Asyafi’iyah Belik
dalam menghafal surat-surat pendek masih rendah di karenakan itu saya ingin
melakukan penelitian dan meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat
pendek di Kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Belik.®

Metode pembiasaan, Metode ini di kalangan umum identik dengan
dilakukan atau diterapkan sehari-hari sebagai usaha dalam memperbaiki
tingkat hafalannya. Metode ini dikalangan umum sudah dapat dibuktikan
keefektifannya. Namun masih ada kekurangan dalam meode pembiasaan ini
antara lain yaitu : Kelemahan metode ini adalah membutuhkan tenaga

pendidik yang benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh tauladan di dalam

% Hasil observasi, pada hari kamis tanggal 10 Mei 2018 di MI Salafiyah Asyafi’iyah Belik



menanamkan sebuah nilai kepada anak didik. Oleh karena itu, pendidik yang
dibutuhkan dalam mengaplikasikan pendekatan pembiasaan ini adalah
pendidik pilihan yang mampu menyelaraskan anatara perkataan dan
perbuatan, sehingga tidak ada kesan bahwa pendidik hanya mampu
memberikan nilai tetapi tidak mampu mengamalkan nilai yang
disampaikannya terhadap anak didik. *°
Penelitian ini bermaksud mengkaji menggunakan metode pembiasaan
pada Kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Belik. Sehubungan dengan masalah
diatas, maka diperlukan upaya-upaya guru dalam pengajaran mengahafal dan
juga membaca Al-Qur’an bagi anak sehingga hasilnya efektif bagi
kemampuan siswa dalam membaca dan menghafalkan Al-Qur’an. Maka
berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengambil judul “Upaya
Peningkatan Kemampuan Menghafal Al Qur’an Surat-Surat Pendek Melalui
Metode Pembiasaan Membaca Siswa Kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah
Desa Belik Tahun Ajaran 2017/2018.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka penulis dapat
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana upaya peningkatan kemampuan menghafal al qur’an surat-
surat pendek melalui metode pembiasaan membaca siswa kelas IV Ml

Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik?

10 Binti Maunah, Metodologi Penga ja ra n Aga ma Islam(Yogyakarta : Teras, 2009),98.
11 Hasil observasi, pada hari kamis tanggal 10 Mei 2018 di MI Salafiyah Asyafi’iyah Belik



2. Apa faktor pendukung dan penghambat upaya peningkatan kemampuan
menghafal al qur’an surat-surat pendek melalui metode pembiasaan
membaca siswa kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Bagaimana upaya peningkatan kemampuan menghafal
Al qur’an surat-surat pendek siswa Kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah
Desa Belik.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya Peningkatan
kemampuan menghafal Al Qur’an Surat-surat pendek melalui metode
pembiasaan membaca di Kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian dalam
proposal ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis
a. Menambah khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan khususnya

dibidang peneran metode - pembiasaan terhadap peningkatan
kemampuan menghafal siswa.

b. Sebagai bahan pustaka dan pengetahuan bagi guru dalam mendidik
anak didiknya khususnya menerapkan cara pengajaran yang tepat
kepada anak didiknya agar mereka memahami materi yang diajarkan.

2. Secara praktis
a. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal surat-surat

pendek kelas IV MI Salafiyah Asyfi’iyah Desa Belik.



b. Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi sekolah lainnya dalam
meningkatkan kemampuan menghafal siswa.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis teori

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi
didalam ingatan sehingga nantinya dapat di ingat kembali secara harfiah
sesuai dengan materi yang asli.®> Menghafal merupakan proses mental
untuk menyimpan kesan-kesan yang suatu waktu dapat di ingat kembali ke
alam sadar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia mengahafal adalah

berusaha meresap kedalam fikiran agar selalu ingat.*®
Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk
membiasakan anak didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan
ajaran agama Islam.Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya
dilakukan terhadap peserta didik berusia kecil. Karena memliki rekaman
ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga
mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan
sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai awal dari proses pendidikan,
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-

nilai moral kedalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini

12 http://www.referensimakalah.com/2014/12/menghapal-al-qur’an-pengertian-dasar-hukum-
tujuan-danhikmah.html diakses pada tanggal 20 Maret 2018 pukul 17.50.

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta :Balai
Pustaka, 1989), him. 291.



http://www.referensimakalah.com/2014/12/menghapal-al-qur'an-pengertian-dasar-hukum-tujuan-danhikmah.html
http://www.referensimakalah.com/2014/12/menghapal-al-qur'an-pengertian-dasar-hukum-tujuan-danhikmah.html

kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai

melangkah ke usia remaja dan dewasa.'*

Menurut Arno F. Wittig dikutip oleh Muhibbin Syah bahwa, setiap
belajar selalu berlangsung tiga tahap, yaitu: tahapan perolehan atau
penerimaan informasi, tahapan penyimpanan informasi dan tahapan
mendapatkan kembali informasi.’® Tahapan belajar yang pertama adalah
menerima informasi sebagai stimulus yang kemudian dilakukan suatu
respon terhadap stimulus tersebut sehingga menimbulkan pemahaman dan
perilaku baru. Setelah mendapat respon, maka secara otomatis informasi
tersebut akan mengalami penyimpanan dengan melibatkan fungsi memori,
baik memori jangka pendek maupun memori jangka panjang. Hal inilah
yang dimaksud dengan tahapan yang terakhir adalah proses
mengungkapkan atau memproduksi kembali informan yang tersimpan
dengan melibatkan sistem memori.

Al-Suyuti berpendapat yang dikutip oleh Syahidin bahwa dalam
menghafal hendaknya menggunakan salah satu dari tiga metode, yaitu:

a. Siswa mendengarkan bacaan, setelah itu lalu mengulangi nya
sehingga guru dapat memebetulkannya apabila siswa tersebut keliru
membacanya.

b. Siswa mendengarkan bacaan guru dan mencukupkan dengan hanya

mendengarkan, jika siswa meragukan kemampuannya untuk

4 Armai Arief, Op.cit, him. 110-112.
15 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999) him. 99-100.
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mengucapkan suatu kalimat, maka guru memintanya untuk

membacakan kalimat kepadanya.
c. Siswa membaca dan guru mendengarkannya, lalu membetulkannya

apabila keliru.'®

2. Kerangka berpikir
Menghafal al qur’an surat-surat pendek dilakukan dengan metode
pembiasaan membaca baik secara bersama-sama maupun individu.
Kegiatan pembiasaa menghafal tersebut bersifat membosankan, tidak
menarik dan menyebabkan siswa tidak berminat untuk aktif dalam proses
kegiatan pembiasaan, siswa malas untuk membaca dan malas menirukan
bacaan guru bahkan tidak jarang siswa tidak mengikuti kegiatan
pembiasaan hafalan. Selama proses kegiatan siswa lebih banyak diam
tidak membaca. Kondisi tersebut menunjukan siswa kurang berminat dan
tidak semangat dalam mengikuti kegiatan pembiasaan. *’
Oleh karena itu diperlukan perubahan metode menghafal Al

Qur’an surat-surat pendek agar lebih meningkatkan minat, semangat dan
keengganan siswa dalam menghafal Al Qur’an surat-surat pendek. Upaya
peningkatan kemampuan menghafal Al Qur’an surat-surat pendek dapat
dilakukan dengan menerapkan tekni-teknik seperti : Memory sport, Site
sistem, Story sistemmnemonic dan story sistem. Teknik-teknik ini lebih

mempermudah ingatan siswa dalam menghafal Al-Qur’an surat-surat

16 Syahidin, Op.cit, him. 146-147.
7 Hasil observasi, pada hari kamis tanggal 10 Mei 2018 di kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah
Belik
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pendek. Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka berpikir dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Guru Pembinan Hafalan

\
Minat menghafal kurang
; | optimal
Metode Konvensional | v

Penerapan teknik Memory sport,
Site sistem, Story sistemmnemonic
dan story sistem

l

Kemampuan menghafal siwa
meningkat

Gambar 1 : Kerangka berfikir

3. Penelitian terdahulu
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dilakukan oleh Ulfa
Nikmaturrohmah dengan judul “Upaya meningkatkan menghafal surat
pendek dengan metode pembiasaan membaca Al-Qur’an juz 30 (Peneltian
tindakan kelas di SDN 2 Nambangrejo kelas Il semester Genap tahun
pelajaran 2014/2015). Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa metode

pembiasaan yang rutin dapat meningkatkan hafalan pada surat-surat
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pendek, guru harus telaten dan sabar untuk mengajari makhraj dan bacaan
yang benar, guru berperan penting dalam mendampingi proses
menghafal. 8

Penelitian lain oleh Nur Khotimah dengan judul “Penggunaan
Metode Pembiasaan dalam Menghafal Asmaul Husna Di Bustanul Athfal
Al- Falah Proyonanggan Tengah Batang. Dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa tingkat hafalan siswa dalama pembelajaran asmaul
husna di BA Al-Falah Proyonanggan Tengah Batang rata-rata adalah
cukup. Penggunaan metode pembiasaan guru dilakukan dalam bentuk guru
membiasakan siswa untuk membaca asmaul husna setiap hari sebelum
pemebelajaran dimulai.*®

Penelitian lain yang ditulis oleh Fatkhudin dengan judul “Upaya
Peningkatan Kemampuan Menghafal Al Quran Hadits Keutamaan
Memberi Dengan Metode Menulis Pada Siswa Kelas VI Di MIS Dadirejo
Tirto Pekalongan Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian
pembelajaran yang dilakukan selama dua siklus dan berdasarkan
pembahasan serta analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode menulis memiliki dampak yang sangat positif dalam
upaya untuk meningkatkan kemampuan menghafal siswa pada mata

pelajaran Al-Quran Hadits materi Hadits tentang Keutamaan Memberi.

18 Ulfa Nikmaturrohmah, Upaya meningkatkan menghafal surat pendek dengan metode
pembiasaan membaca Al-Qur’an juz 30 (Peneltian tindakan kelas di SDN 2 Nambangrejo kelas II1
semester Genap tanun pelajaran 2014/2015), Skripsi, (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2015), him.1.

19 Nur Khotimah “Penggunaan Metode Pembiasaan dalam Menghafal Asmaul Husna Di
Bustanul Athfal Al- Falah Proyonanggan Tengah Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2011), him. Vii.



13

peserta didik semakin termotivasi untuk melakukan hafalan dan
kemampuan menghafal peserta didik semakin meningkat dan dengan
penggunaan metode menghafal kontemporer yaitu metode menghafal
dengan cara menulis dapat menjadikan menghafal semakin mudah dan
menyenangkan yang dapat mengikis mental peserta didik yaitu menghafal
merupakan sesuatu yang menjenuhkan dan sulit dilaksanakan.?

Berbeda dengan skripsi diatas, dalam penelitian ini peneliti hendak
memfokuskan kepada penelitian tentang upaya peningkatan kemampuan
menghafal Al Qur’an surat-surat pendek melalui metode pembiasaan

membaca siswa kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik.

F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, terdiri dari:
a. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi pada
subyek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain secara menyeluruh dengan cara deskripsi.?! Metode penelitian

kualitatif sering disebut juga metode penelitian naturalistik, karena

2 Fatkhudin dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Menghafal Al Quran Hadits

Keutamaan Memberi Dengan Metode Menulis Pada Siswa Kelas VI Di MIS Dadirejo Tirto

Pekalongan Tahun Pelajaran 2012/2013”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN

Pekalongan, 2012), him. Vii.

2L Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,

2009), h.6.
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penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
Obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu
mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut.?? Kemudian data yang
diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, pemotretan, analisis
dokumen, dan catatan lapangan tidak dituangkan dalam simbol-simbol
statistik atau numerik. Adapun semua sumber data penelitian ini adalah
bersumber dari Kepala MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik, Wali
kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik, Guru pembimbing
kegiatan pembiasaan membaca al qur’an surat-surat pendek dan siswa
kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik.
b. Jenis penelitian
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan (Field research), yang mana pelaksanaannya dilakukan dalam
kancah kehidupan yang sebenarnya, dalam bentuk penelitian deskriptif,
yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
atau kejadian, yang merumuskan perhatian kepada masalah-masalah

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.

22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), h. 14-15.
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2. Metode pengumpulan data
a. Observasi
Metode observasi yakni pengamatan data dengan mencatat
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.?®> Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data yang akurat, sebab metode ini memungkinkan
gejala-gejala penelitian dapat diamati dari jarak dekat. Metode observasi
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi pembiasaan
membaca Al-Qur’an dan lokasi sekolah MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa
Belik.
b. Wawancara

Wawancara adalah proses memeperoleh keterangan untuk tujuan
Q penelitian dengan cara tanya jawab antara penanya dan penjawab dengan
O& menggunakan alat yang dinamakan pedoman wawancara.?* Teknik ini
dilakukan dengan cara peneliti mendatangi langsung narasumber yakni
kepala MI, Wali kelas IV dan guru pembimbing pembiasaan pembacaan
al qur’an surat-surat pendek yang akan memberikan informasi tentang
metode pembiasaan membaca Al-Qur’an dan kemampuan menghafal
surat-surat pendek siswa dan upaya peningkatan kemampuan menghafal

al qur’an surat-surat pendek kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Belik.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

23 Sutrisno Hadi, Op.cit, him. 111.
24 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Graha Indonesia, 1998), him. 234.
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prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.?®> Metode ini digunakan
untuk memperoleh informasi tentang struktur organisasi, keadaan guru,

karyawan dan peserta didik MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik.

3. Metode analisis data
Setelah data penelitian terkumpul dengan melalui metode
wawancara, dokumentasi, dan observasi, maka langkah selanjutnya adalah
analisis data. Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah analisis induktif yaitu menguraikan dan menjelaskan data-data yang
diperoleh dari lapangan melalui metode observasi yang kemudian dijadikan
sebagai catatan lapangan, metode wawancara dijadikan sebagai transkip
wawancara, dan metode dokumentasi sebagai pendukung data. Data-data
tersebut disatukan kemudian disimpulkan menjadi sebuah upaya
peningkatan kemampuan menghafal al qur’an surat-surat pendek melalui
metode pembiasaan membaca siswa kelas IV MI Salafiyah Ssyafi’iyah desa
Belik tahun ajaran 2017/2018.
G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah memahami dan mengetahui pokok bahasan
skripsi ini, maka penulis deskripsikan sesuai dengan urutan dari bab | sampai
bab V secara global sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang merupakan gambaran secara global dari

skripsi yang meliputi: latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

&Suharismi Arikunto, Op.cit, him. 206.
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penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Landasan teori tentang pengertian Upaya, peningkatan
kemampuan, menghafal Al qur’an surat-surat pendek melalui metode
pembiasaan Uraian mengenai upaya peningkatan meliputi: pengertian
metode, pengertian metode pembiasaan, landasan teori metode pembiasaan,
syarat-syarat pemakaian metode pembiasaan, kelebihan dan kekurangan
metode pembiasaan dan bentuk pembiasaan. Uraian mengenai kemampuan
menghafal surat-surat pendek meliputi: pengertian menghafal, metode dan
cara cepat untuk menghafal, pengertian dan macam-macam surat pendek.

Bab III Upaya peningkatan kemampuan menghafal al qur’an surat-
surat pendek melalui pembiasaan siswa kelas 1V MI Salafiyah Asyafi’iyah
Desa Belik. Bab ini berisi tentang kondisi lapangan penelitian yaitu pertama,
tentang kondisi umum MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik, meliputi: sejarah
dan profil sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, siswa serta
sarana dan prasarana. Kedua tentang Upaya peningkatan kemampuan
menghafal al qur’an surat-surat pendek melalui pembiasaan membaca siswa
kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa Belik .

Bab IV Analisis hasil penelitian. Meliputi analisis data tentang
Upaya peningkatan kemampuan menghafal al qur’an surat-surat pendek
melalui pembiasaan membaca siswa kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Desa
Belik .

Bab V Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran-saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pembiasaan membaca Al Qur’an surat-surat pendek di kelas 1V MI
Salfiyah Asyafi’iyah Belik merupakan kegiatan pembiasaan pagi sebelum
pelajaran dimulai. Kegiatan pembiasaan ini dilaksanakan mulai pukul
07.00 -07.30 WIB. Adapun jadwal setiap 4 hari yaitu selasa, rabu, kamis
dan sabtu, untuk hari senin dan jum’at tidak ada pembiasaan. Setiap selesai
UTS dan UAS diadakan penilaian setoran hafalan oleh guru pembina
kegiatan tersebut baik setoran hafalan dan dilanjutkan latihan menulis
dengan tanpa melihat contoh.

2. Upaya peningkatan kemampuan menghafal Al Qur’an Surat-surat pendek
melalui metode pembiasaan membaca di MI Salafiyah Ayafi’iyah Belik
Kecamatan Belik Kab. Pemalang sebagai berikut :

a. Membiasakan siswa setiap pagi bersama-sama membaca surat-surat
pendek sesuai jadwal yang telah ditetapkan dengan dipandu oleh guru
yang masuk pada jam pertama.

b. Guru pemandu Membetulkan bacaan siswa ketika ada kesalahan dalam
melafalkan pada saat kegiatan pembiasaan membaca, yakni panjang
pendek dan makhrojnya.

c. Memberikan contoh yang benar ketika pembacaan dan hafalan anak

siswanya ada yang salah.
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d. Agar ayat-ayat yang telah dibaca dan dihafal tetap teringat dalam otak
kita, maka kita tidak malas-malas untuk terus mengulang hafalannya.

e. Diberikannya jadwal kegiatan setiap harinya, untuk hari Senin dan
sabtu free tidak ada pembiasaan karena hari senin digunakan untuk
upacara dan hari sabtu untuk senam pagi bersama.

f. Mewajibkan setoran hafalan untuk penilaian, guru tidak membatasi
surat yang dihafal melainkan seberapa kemampuan masing-masing.
Hal ini dilakukan pada hari setiap seusai UTS dan UAS.

g. latihan menulis surat pendek tanpa melihat contoh setiap sebulan sekali

oleh guru kelas dan pada penilaian oleh guru pembina pembiasaan.

. Faktor yang Menghambat Pelaksanaan Guru dalam upaya peningkatan

hafalan Al-Qur’an surat-surat pendek melalui metode pembiasaan
membaca di kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah Belik yaitu kemampuan
membaca dan menghafal setiap anak yang berbeda, alokasi waktu yang
sangat terbatas, beberapa anak yang kurang semangat karena alasan
tertentu. Selain faktor penghambat ini terdapat juga faktor yang
mendukung yaitu motivasi/semangat anak-anak yang kuat, pertemuan
antara guru dan murid yang sangat intensif, dan rasa tanggung jawab anak

dalam menjalankan tugas.
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Berpijak dari analisis yang dilanjutkan dengan kesimpulan di atas,

maka perlu disarankan kepada:

1.

Bagi Kepala Madrasah

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh kepala madrasah

sebagai tambahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam

kegiatan pembelajaran terutama kegiatan pembiasaan membaca Al Qur’an

surat-surat pendek serta untuk memotivasi siswa agar lebih meningkatkan

kemampuan hafalannya.

Bagi Guru

a.

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan pertimbangan
untuk mengambangkan strateginya dalam meningkatkan hafalan surat-surat
pendek para siswanya.

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk lebih
meningkatkan peran dan kompetensinya dalam mengajar, karena
dalam proses belajar mengajar sebagian besar ditentukan oleh peran
guru.

Hendaknya di dalam mengajar seorang guru harus yang komunikatif
dan memberi suri tauladan yang baik sehingga dapat terjalin interaksi
yang baik antara guru dengan siswanya.

Hendaknya senantiasa memantau, mengevaluasi, dan memperbaharui
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kegiatan pembiasaan membaca Al Qur’an surat-surat pendek,
sehingga program pembacaan dan hafalannya dapat berjalan secara

efektif dan membuahkan banyak penghafal surat-surat pendek.

3. Bagi Siswa

a.

Hendaknya mematuhi setiap nasehat, perintah, larangan dari guru
sehingga ilmu yang diperoleh bisa barokah.

Hendaknya meningkatkan kesadaran untuk melakukan kebaikan dan
kewajiban sebagai muslim secara ikhlas tanpa adanya unsur
terpaksaan.

Hendaknya selalu optimis, belajar dengan giat dan bersungguh-
sungguh menuntut ilmu.

Hendaknya lebih meningkatkan kemmapuan dirinya dalam belajar dan
lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

Hendaknya selalu menjaga nama baik MI Salafiyah Asyafi’iyah Belik.
Selain itu semoga hasil penelitian ini dapat digunakan oleh siswa
sebagai bahan pertimbangan atau motivasi untuk lebih meningkatkan

lagi dalam pembacaan surat-surat pendek.

4. Bagi peneliti yang akan datang

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh penelitian

yang akan atang sebagai bahan reverensi atau dapat mengembangkan

pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan upaya peningkatan hafalan

Al Qualafiyah Asyafi’iyah Belik.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Upaya peningkatan
kemampuan menghafal Al Qur’an surat-surat pendek melalui metode
pembiasaan membaca siswa kelas IV MI Salafiyah Asyafi’iyah desa Belik
tahun ajaran 2017/2018 Peneliti berharap agar skripsi ini bermanfaat bagi
peneliti sendiri dan pembaca pada umumnya, khususnya bagi adik -adik
mahasiswa dalam penyusunan skripsi, semoga dapat membawa kemanfaatan.
Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan baik materil maupun non materil.Semoga kebaikan dan

amalnya mendapat balasan dari Allah SWT. Amin.
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